BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian penulis skripsi dengan judul “Perencanaan
Metode Wahdah dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an
pada Peserta didik di Sekolah Menengah Pertama Unggulan Berbasis

Pesantren Amanatul Ummah”, maka penulis dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Perencanga# IOt _Afale adpDhegiieningkatkan  kemampuan

minimal 1 halaman dalam sehari dan selama 3 tahun minimal
menghafal 9 juz.

c. Menentukan strategi dan metode pembelajaran, di Sekolah
Menengah Pertama Unggulan Berbasis Pesantren Amanatul
Ummah menggunakan metode wahdah dalam pembelajaran

Tshfidzul Qur’an.
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d. Menentukan jadwal dan waktu pembelajaran
Pembelajaran tahfidz dilaksanakan setiap hari senin sampai sabtu
pada pukul 13:30-16:00.
2. Dalam melaksanakan metode wahdah di Sekolah Menengah Pertama
Unggulan Berbasis Pesantren Amanatul Ummah dengan prinsip 3T,
diantaranya:

a. Tartil, membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan tartil secara berulang-

b. TahfidZggp» Afakee 2t Poigiat dan tidak berganti
dihafal sebanyak-

3. BentuK Metade | Vfiatagibi o figkatkan kemampuan

Sekolah Menengah

ketika peserta didi afalan 1 juz. Adanya khataman bil
ghoib untuk kelas 9 yang disimak oleh seluruh peserta didik dan ustad/
ustadzah Sekolah Menengah Pertama Unggulan Berbasis Pesantren
Amanatul Ummah. Namun untuk meningkatkan kemampuan
menghafal Al-Qur’an di Seckolah Menengah Pertama Unggulan
Berbasis Pesantren Amanatul Ummah ada program mingguan yaitu

membaca Al-Qur’an bil ghoib, program bulanan yaitu setiap awal
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bulan mengadakan khotmil Qur’an dan program tahunan vyaitu
mengadakan lomba tahfidz antar lembaga.
B. Implikasi

1. Implikasi Teoretis

Penelitian ini diupayakan menjadi tambahan informasi serta

wawasan dalam dunia Pendidikan khususnya pembelajaran tahfidzul

qur’an.

2. Implikasi Prakti

arya tulis ilmiah

terus memperhatikan

evaluasi

c. Bagi Peserta Didik

Dorongan agar peserta didik terus semangat, giat dan tekun

dalam belajar.
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d. Bagi Lembaga

Sebagai tambahan wawasan mengenai implementasi
metode wahdah dalam peningkatan motivasi

belajar siswa pada pembelajaran tahfidz.

C. Saran

Berdasrkan hasil kajian tegfi dan penelitian di lapangan, ada beberapa

kelancarannya, karena penulis berpendapat bahwa memelihara lebih berat

dari pada membuat hafalan baru.

2. Untuk meningkatkan kualitas hafalan peserta didik, hendaknya si santri
tidak mengandalkan kegiatan yang ada dalam pesantren, akan tetapi santri
harus pintar dalam mensiasati agar hafalan al-Qur’annya akan lebih baik

dan berkualitas.



